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1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan air tawar yang mengalir dari sumbernya di daratan menuju
dan bermuara di laut, danau atau sungai yang lebih besar. Sungai juga berfungsi
sebagai sarana alat transportasi, sumber bahan baku tenaga listrik, dan sebagai
tempat mata pencaharian. Di daerah perkotaan sungai digunakan sebagai tempat
mengalirnya air ketika hujan. Karena itu sungai merupakan bagian yang penting dari
suatu kota. Apabila sungai tersumbat, aliran air yang mengalir didaratan tentunya
tidak bisa disalurkan dengan lancar, hal itu bisa mengakibatkan terjadinya banjir.

Ada beberapa penyebab yang mengakibatkan banjir, salah satunya adalah
karena pengendapan atau sedimentasi pada sungai. Tanah dan bagian-bagian tanah
yang terbawa oleh air dari suatu tempat yang mengalami erosi pada suatu daerah
aliran sungai (DAS) dan masuk ke dalam suatu badan air secara umum disebut
sedimen. Sedimen yang terbawa masuk ke dalam sungai hanya sebagian saja dari
tanah yang tererosi dari tempatnya, sebagian lagi dari tanah yang terbawa erosi akan
mengendap pada suatu tempat di lahan di bagian bawah tempat erosi pada DAS
tersebut. Sedimentasi menyebabkan pendangkalan sungai, hal itu terjadi karena
ketinggian sedimen mengurangi kedalaman dari air,jika pendangkalan melebihi
kedalaman sungai, hal tersebut dapat menyumbat aliran sungai dan terjadilah banijir,
selain itu pendangkalan sungai juga bisa mengakibatkan meluapnya air sungai, jika
terdapat debit air yang banyak yang melebihi kemampuan daya tampung aliran
sungai, sehingga diperlukan beberapa analisis yang detail guna mengatasi seberapa
Jauh sedimen sungai yang mempengaruhi terjadinya banjir.

Salah satu penentu terjadinya erosi dan angkutan sedimen adalah intensitas
hujan yang cukup tinggi, kemiringan lereng dan kerapatan saluran, cara yang dapat
dilakukan untuk bisa memprakirakan hasil sedimen dari suatu daerah tangkapan air
adalah melalui perhitungan nisbah pelepasan sedimen (sediment delivery ratio) atau
yang dikenal dengan SDR.

Hal ini menjadi permasalahan yang serius karena dapat berdampak negatif,
seperti pendangkalan saluran dan banjir. Sehubungan dengan masalah tersebut maka

pada laporan penelitian ini akan diadakan suatu uji model laboratorium tentang
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pengaruh intensitas hujan, kemiringan lereng, dan kerapatan saluran terhadap
angkutan sedimen menggunakan alat simulasi hujan dengan analisis data hasil
percobaan menggunakan metode RUSLE (Revised Universal Soil Loss Equation)
untuk mengetahui besarnya erosi dan sedimen digunakan dari pendekatan tersebut

jika dirangkai dengan analisis Sediment Delivery Ratio (SDR) maka akan diketahui

jumlah sedimen yang mengendap.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana pengaruh variasi intensitas hujan, kemiringan lahan, dan kerapatan
saluran terhadap besarnya laju erosi dan angkutan sedimen ?

2)  Berapa besar laju erosi dan angkutan sedimen yang terjadi ?

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini antara lain :

1) Menganalisis pengaruh variasi intensitas hujan, kemiringan lahan dan
kerapatan saluran terhadap besarnya angkutan sedimen dengan menggunakan
alat simulasi hujan.

2)  Menghitung laju erosi dengan metode RUSLE.

3) Menganalisis pengaruh variasi intensitas hujan, kemiringan lahan dan

kerapatan saluran terhadap nilai SDR.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah untuk uji kasifikasi
tanah dan Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika Jurusan Teknik Sipil
Universitas  Sriwijaya untuk uji laju erosi dan angkutan sedimen, dengan
menggunakan alat simulasi hujan, tanah yang digunakan jenis tanah pasir
berlempung sand clay (SC) yang berada di sekitar laboratorium sebagai material atau
media yang akan diuji dengan batasan sebagai berikut :
1) Intensitas hujan konstan selama 60 menit tanpa memperhatikan 130 pada rumus
RUSLE.
2)  Tanpa memperhatikan luas DAS sesuai dengan rumus RUSLE.
3)  Kemiringan dasar saluran hanya saluran utama sesuai dengan kemiringan

model percobaan yang diberikan dengan kemiringan 0%, 3% dan 5%.
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4) Parameter dalam rumus RUSLE tidak disesuaikan dengan besaran dalam

model yang digunakan.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir

ini adalah sebagai berikut :

BAB1 Pendahuluan
Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penulisan,
metodologi penelitian, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka
Berisi hasil kajian pustaka yang merupakan informasi bersifat umum,
tentang dasar teori yang berkaitan dengan sedimentasi dan analisis
sediment delivery ratio.

BAB III Metodologi Penelitian
Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literatur sampai
didapatnya kesimpulan hasil penelitian.

BAB IV Analisis Pembahasan
Berisi analisa perhitungan besarnya sedimentasi akibat variasi intensitas
hujan dan kemiringan lereng  dengan parameter-parameter yang
berhubungan dari data hasil laboratorium serta evaluasi kinerja alat alat
simulasi hujan.

BAB V Kesimpulan dan Saran
Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan
perhitungan, serta berisi beberapa saran yang perlu diberikan yang

berkaitan dengan hasil penulisan.

Selain berisikan kelima bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan kata

pengantar, dafiar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam menyusun
Laporan Tugas Akhir ini.
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